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INTISARI
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Antioksidan merupakan senyawa penting untuk kesehatan karena
berfungsi sebagai penangkap radikal bebas yang terbentuk di dalam tubuh. Buah
merupakan salah satu sumber antioksidan yang baik bagi tubuh. Salah satu produk
olahan yang berasal dari buah adalah minuman sari buah. Beberapa produk
kemasan minuman sari buah yang beredar di masyarakat adalah minuman sari
buah sirsak, leci dan apel. Buah tersebut telah terbukti mempunyai khasiat
antioksidan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas penangkap
radikal produk kemasan minuman sari buah sirsak, leci dan apel.

Aktivitas penangkap radikal sampel diuji dengan metode DPPH. Aktivitas
terhadap radikal bebas DPPH diukur dengan alat spektrofotometer pada panjang
gelombang 515 nm. Nilai aktivitas penangkap radikal dihitung berdasarkan %
peredaman aktivitas penangkap radikal sampel yang disetarakan dengan %
peredaman vitamin C.

Hasil penelitian menunjukkan aktivitas penangkap radikal dalam produk
kemasan 250 ml minuman sari buah merk “A” buah sirsak setara dengan 11,0170
mg vitamin C, buah leci setara dengan 5,3337 mg vitamin C dan buah apel setara
dengan 16,9911 mg vitamin C. Sedangkan minuman sari buah merk “B” buah
sirsak setara dengan 6,8741 mg vitamin C, buah leci setara dengan 10,2826 mg
vitamin C dan buah apel setara dengan 17,3519 mg vitamin C.

Kata kunci: produk minuman sari buah, penangkap radikal, DPPH.

Xiii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Kesehatan merupakan bagian yang sangat penting dalam kehidupan
manusia dan merupakan anugerah yang cukup besar dari Allah SWT. Untuk
mendapatkan kesehatan yang prima, makanan yang dikonsumsi harus dijaga
dengan baik dan benar setiap harinya. Mengkonsumsi makanan yang bernilai gizi
baik dapat mencegah berbagai penyakit yang tidak diinginkan (Hernani &
Rahardjo, 2005).

Manusia hidup di antara berbagai macam radikal yang setiap saat memapar
tubuh kita. Udara yang sarat polutan, zat aditif yang ditambahkan dalam makanan,
alat-alat rumah tangga, dan segala benda yang digunakan sehari-hari berpotensi
sebagai radikal bebas yang meracuni tubuh kita. Tanpa disadari, aktivitas biologi
yang berlangsung di dalam tubuh juga menghasilkan radikal bebas. Radikal bebas
yang tidak dikendalikan dengan baik oleh tubuh dapat berpotensi merusak tubuh
(Lingga, 2012).

Tubuh mempunyai pelindung yang dapat mencegah serangan berbagai
penyakit yang disebut antioksidan. Kegunaan utama antioksidan adalah untuk
menghentikan atau memutus reaksi berantai dari radikal bebas yang terdapat
dalam tubuh. Antioksidan dapat menyelamatkan sel-sel tubuh dari kerusakan
akibat adanya radikal bebas (Hernani& Rahardjo, 2005). Tubuh manusia tidak

mempunyai cadangan antioksidan dalam jumlah berlebih, sehingga jika terjadi



paparan radikal berlebih maka tubuh membutuhkan antioksidan eksogen (Sunarni
et al, 2010)

Buah merupakan salah satu sumber makanan yang kaya akan zat
antioksidan. Buah-buahan biasanya dimakan begitu saja atau diawetkan terlebih
dahulu, tetapi cara tersebut kurang efektif. Pertama, karena volumenya yang besar
(bulky), menyebabkan sulit menghabiskannya dalam jumlah banyak. Kedua,
sifatnya yang mudah rusak (perishable) membuat buah dan sayur sering
kehilangan zat-zat gizi yang penting (Wirakusumah, 2005). Saat ini, minuman sari
buah telah menjadi tren, karena minuman ini bersifat praktis dan kaya kandungan
gizi, oleh sebab itu dengan meminum sari buah akan membantu dalam mengisi
kebutuhan vitamin dalam tubuh.

Definisi minuman sari buah menurut SNI Nomor 01-3719-1995 adalah
minuman ringan yang dibuat dari sari buah dan air minum dengan atau tanpa
penambahan gula dan bahan tambahan makanan yang diizinkan. Minuman ringan
sari buah merupakan minuman yang berasal dari sari buah segar. Minuman ini
banyak bermanfaat bagi para konsumen. Manfaat dari minuman tersebut adalah
untuk memuaskan atau menghilangkan rasa haus, merangsang nafsu makan,
menambah tenaga dan membantu pencernaan makanan (Apriyanto, 2008).

Produk kemasan minuman sari buah yang beredar di masyarakat tersedia
dalam rasa yang sangat beragam. Produsen produk kemasan minuman sari buah
dalam kemasan juga sangat banyak. Masing-masing merk mempunyai
penampilan, baik warna maupun kemasannya, sangat menarik. Beberapa produsen

produk kemasan minuman sari buah mempromosikan adanya khasiat antioksidan.



Produsen menggunakan klaim berkhasiat antioksidan agar lebih menarik
masyakarat untuk mengkonsumsi produknya.

Beberapa produk kemasan minuman sari buah yang beredar di masyarakat
adalah minuman sari buah sirsak, leci dan apel. Buah tersebut telah terbukti
mempunyai khasiat antioksidan. Berdasarkan penelitian aktivitas antioksidan yang
diuji metode aktivitas peredaman DPPH yang dilakukan oleh Rianes (2012),
menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun sirsak memiliki 1Csq sebesar 60,74 ppm,
sedangkan jus buah sirsak memiliki 1Cso sebesar 760,55 ppm. Penelitian
terhadap buah leci dilakukan oleh Zhang (2012) menunjukkan bahwa aktivitas
antioksidan kulit buah leci mempunyai nilai 1Csy berkisar 4700-11820 ppm.
Sedangkan penelitian terhadap buah apel yang dilakukan oleh Ramesh (2011)
menunjukkan nilai ICsy sebesar 2340 ppm. Kandungan vitamin C dalam buah
sirsak sebesar 0,0226% (Onyechi, 2012), buah leci 0,0332% (Wall, 2005) dan
buah apel 0,038% (Aziz, 2013).

Uji aktivitas antioksidan memberikan informasi penting tentang manfaat
bahan makanan bagi tubuh. Antioksidan yang tinggi dalam makanan memiliki
potensi yang lebih besar untuk mengurangi radikal bebas dalam tubuh. Oleh
karena itu penting untuk mengetahui kandungan antioksidan dari makanan, selain
mengetahui dasar informasi gizi seperti protein, serat, lemak, mineral dan vitamin
isinya (Prakash, 2000).

Oleh sebab itu, sangat perlu pengujian tentang seberapa besar aktivitas
produk kemasan minuman sari buah sirsak, leci dan apel dalam menangkap

radikal bebas. Penelitian ini akan mengevaluasi kemampuan beberapa produk



kemasan minuman sari buah sirsak, leci, dan apel yang beredar di pasaran dalam

menangkap radikal bebas DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil).

B. Perumusan Masalah
Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut pertama,
apakah produk kemasan minuman sari buah sirsak, leci dan apel mempunyai
aktivitas penangkap radikal ? kedua, berapa kesetaraan aktivitas penangkap
radikal minuman sari buah sirsak, leci dan apel yang disetarakan dengan aktivitas
penangkap radikal vitamin C ? ketiga, minuman sari buah manakah yang

mempunyai aktivitas penangkap radikal paling tinggi ?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas penangkap
radikal DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil) produk kemasan minuman sari buah

sirsak, leci dan apel di daerah Surakarta.

D. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada
masyarakat luas tentang aktivitas penangkap radikal produk kemasan minuman

sari buah sirsak, leci dan apel yang beredar di masyarakat luas.



